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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Penguasaan konsep akuntansi siswa kelas X Akuntansi 1 SMK 

Negeri 7 Yogyakarta mengalami peningkatan melalui model 

pembelajaran Reciprocal Teaching. Hal ini ditandai dengan: 

a. Sebanyak 32 siswa atau 8,79% dari banyaknya siswa kelas X 

Akuntansi 1 mengalami peningkatan aspek mengingat, sebanyak 

29 siswa atau 80,55% dari banyak siswa mengalami 

peningkatan pada aspek memahami, dan sebanyak 33 atau 

91,67% mengalami peningkatan pada aspek mengaplikasikan, 

menganalisis dan mengevaluasi. 

b. Peningkatan nilai rata-rata tiap aspek penguasaan konsep dari 

siklus I ke siklus II yang meliputi: aspek mengingat meningkat 

dari 11,86 menjadi 15,17; aspek memahami meningkat dari 

28,21 menjadi 39,16; dan aspek mengaplikasikan, menganalisis 

dan mengevaluasi meningkat dari 20,30 menjadi 29,70. 

c. Peningkatan nilai total penguasaan konsep dari siklus I ke siklus 

II dialami oleh 36 siswa. Sebanyak 29 siswa diantaranya atau 

80,55% dari seluruh siswa kelas X Akuntansi 1 SMK Negeri 7 

Yogyakarta megnalami peningkatan hingga kategori baik. 
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2. Kemandirian belajar siswa kelas X Akuntansi 1 SMK Negeri 7 

Yogyakarta mengalami peningkatan melalui model pembelajaran 

Reciprocal Teaching. Hal ini ditandai dengan: 

a. Peningkatan persentase tiap-tiap aspek kemandirian belajar dari 

siklus I ke siklus II yang meiputi: aspek dorongan internal 

meningkat dari 76,85% menjadi 92,59%; aspek terampil 

mencari bahan belajar meningkat dari 80,56% menjadi 86,11%; 

dan aspek pandai mengelola diri meningkat dari 70,83% 

menjadi 87,50%. 

b. Peningkatan persentase seluruh aspek kemandirian belajar dari 

siklus I ke siklus II sebesar 76,74% (kategori Mandiri) menjadi 

88,89% ( kategori Sangat Mandiri). 

3. Meningkatnya kemandirian belajar dan penguasaan konsep 

berbanding lurus dengan respon positif (baik) siswa terhadap 

pembelajaran dengan Reciprocal Teaching Model yang ditunjukkan 

oleh hasil angket yang disebarkan kepada seluruh siswa kelas X 

Akuntansi 1.  

 

B. Saran 

Kemandirian belajar merupakan kunci penting bagi seorang siswa 

agar mudah menguasai suatu konsep yang dipelajari. Metode pembelajaran 

yang digunakan sangat mempengaruhi hasil belajar siswa yang diartikan 

secara luas termasuk kemandirian belajar dan penguasaan konsep. 
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Berdasarkan hasil penelitian, pendekatan Reciprocal Teaching merupakan 

salah satu alternatif model pembelajaran yang mampu meningkatkan 

kemandirian belajar dan penguasaan konsep siswa. oleh karena itu, peneliti 

merekomendasikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru 

a. Guru lebih komunikatif dengan siswa, sehingga siswa tidak malu 

atau takut bertanya apabila mengalami kesulitan dan agar siswa 

lebih berani menyampaikan pendapat. 

b. Reciprocal Teaching Model dapat dijadikan alternatif untuk 

meningkatkan penguasaan konsep dan kemandirian siswa dalam 

belajar Akuntansi. Namun, dalam penerapannya bisa 

dikolaborasikan dengan model pembelajaran lain yang sudah 

dikenal siswa untuk mempermudah siswa dalam menyesuaian diri 

terhadap Reciprocal Teaching Model yang belum pernah ditemui 

siswa dalam proses pembelajaran sebelumnya.  

2. Bagi Pihak Calon Peneliti 

Pengelolaan waktu penting diperhatikan dalam penerapan 

Reciprocal Teaching Model agar semua tahapan dalam pembelajaran 

tercapai sesuai dengan RPP yang telah disusun dengan 

mendiskusikannya dengan guru agar tercapai hasil yang diinginkan. 
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